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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CEO Duality dan 

Interlocking Directorship terhadap Kualitas akrual. Secara teori, kualitas akrual 

yang baik yaitu kualitas akrual yang mendekati arus kas operasi, sehingga kualitas 

akrual yang baik yaitu kualitas akrual yang tidak dipengaruhi oleh factor apapun. 

Adanya CEO Duality dan Interlocking directorship di suatu perusahaan ditengarai 

dapat menimbulkan pertanyaan mengenai independensi peran dewan di 

perusahaan tersebut dan dapat mengindikasikan tingginya kualitas akrual yang 

berdampak pula pada rendahnya kualitas pelaporan keuangan karena adanya 

manipulasi yang mungkin terjadi. Menurut agency theory, dengan adanya 

pemisahan antara pemilik (principal) perusahaan dan manajer (agen) perusahaan 

diharapkan manajemen bertindak sesuai kepentingan pemilik. Namun, pihak 

manajemen yang mempunyai kepentingan tertentu akan cenderung menyusun 

laporan laba yang sesuai dengan tujuannya dan bukan untuk kepentingan 

principal.  

Penelitian ini menggunakan CEO Duality dan Interlocking Directorship 

sebagai variabel independen yang dalam pengukurannya dinyatakan dengan 

variabel dummy dan kualitas akrual (Dechow&Dichev) sebagai variabel dependen 

dengan ukuran perusahaan (company size) sebagai variabel control. Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) dan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan criteria dapat memenuhi kelengkapan data dalam perhitungan kualitas 

akrual selama tahun 2004-2010. Sehingga, sampel awal sebanyak 166 perusahaan 

menjadi 102 perusahaan dikarenakan terdapat 64 perusahaan yang tidak 

memenuhi kelengkapan data dalam perhitungan kualitas akrual. 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil dari pengujian hipotesis penelitian ini, yaitu: 

1. CEO Duality tidak berpengaruh terhadap kualitas akrual. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai t-hitung sebesar -0.41 dengan tingkat signifikan 0.682 yang jauh lebih 

besar dari 0.05. Hasil temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

Gumanti (2011) dan hasil penelitian Nugroho dan Eko (2011) yang 

menyatakan bahwa peran dualitas mampu mempengaruhi manajemen laba, di 

mana manajemen laba dapat terjadi karena adanya manipulasi terhadap pos-pos 

akrual untuk membuat laba terlihat baik dan menyebabkan kualitas akrual 

terlihat tinggi. Sedangkan pada penelitian ini peran dualitas justru tidak 

berpengaruh terhadap kualitas akrual. Namun, hal ini juga dikarenakan 

perbedaan dari jumlah perusahaan yang dapat ditemukan terjadi duality, pada 

penelitian Gumanti (2011) ditemukan 46 perusahaan yang terjadi duality, 

sedangkan penelitian ini hanya menemukan 6 perusahaan yang terjadi duality. 

2. Interlocking Directorship berpengaruh terhadap kualitas akrual. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-hitung sebesar 3.215 dengan tingkat signifikan 0.001 yang 

lebih kecil dari 0.05. Sehingga, hasil penelitian ini tidak sependapat dengan 

penelitian Nugroho dan Eko (2011) yang menyatakan bahwa board interlock 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, namun sependapat dengan 
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penelitian Hashim dan Rahman (2011) yang menyatakan adanya peningkatan 

interlocked directors memiliki peran positif dalam menentukan kualitas laba di 

Malaysia.  

3. Ukuran perusahaan (company size) berpengaruh terhadap kualitas akrual. Hal 

ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi LogTA sebesar 0.000 yang jauh 

di bawah 0.05. Sehingga, hasil penelitian ini sependapat dengan hasil 

penelitian Lesia Jang, dkk (2007) yang menyatakan bahwa company size 

(ukuran perusahaan) berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dapat digeneralisasi untuk sector industri 

manufaktur dan tidak dapat digeneralisasi untuk sector industri yang 

lain. 

2. Terdapat ketidaknormalan pada distribusi residual model yang diuji. 

Tindak lanjut dari hal ini yaitu dikeluarkannya data-data outlier, namun 

hasil tetap menunjukkan bahwa distribusi residual model tidak normal. 

5.3 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya diupayakan dapat mendeteksi sector industri 

lain yang mungkin masih dapat ditemukan adanya CEO Duality 

ataupun interlocking directorship. 

2. Diupayakan pada penelitian selanjutnya, sebaiknya deteksi normalitas 

dilakukan sampai dengan residual model yang diuji menghasilkan 

angka normal. 
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